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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas layanan Quality of Service (QoS) jaringan 

Wireless LAN pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Badung. Berdasarkan peninjauan yang 

dilakukan pada kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Badung ditemukan bahwa koneksi 

jaringan wireless LAN belum begitu baik, karena terdapat gangguan seperti jaringan terputus saat 

mengikuti video conference, proses berbagi file menjadi lama karena koneksi jaringan wireless yang 

kurang stabil dan jaringan melambat ketika terdapat banyak user yang terhubung ke jaringan. Dalam 

analisis ini, beberapa parameter QoS utama yang digunakan meliputi bandwidth, throughput, delay, jitter, 

dan packet loss. Pengukuran dilakukan dengan metode Action Research dan pengujian langsung di 

lapangan untuk mendapatkan gambaran kinerja jaringan secara menyeluruh. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa jaringan Wireless LAN pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Badung memenuhi 

standar dengan rata-rata nilai indeks QoS sebesar 3,4 termasuk dalam kategori baik berdasarkan standar 

TIPHON (Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Networks). Namun, pada saat 

jam sibuk terdapat penurunan nilai rata-rata indeks QoS dengan nilai indeks sebesar 2,1 termasuk dalam 

katagori cukup baik. Penurunan nilai indeks QoS ini mempengaruhi performa jaringan yang signifikan 

dalam kecepatan akses data mempengaruhi efisiensi dan responsivitas yang perlu ditingkatkan, terutama 

terkait stabilitas dan kecepatan jaringan Wireless LAN.  Dengan adanya temuan ini, diharapkan dapat 

dilakukan perbaikan dan peningkatan kapasitas jaringan untuk meningkatkan kualitas layanan jaringan 

demi menunjang komunikasi dan transfer data saat penggunaan jaringan wireless LAN. 

 

Kata kunci: Wireless LAN, Quality of Service, Throughput, Delay, Packet loss. 

 

1. Pendahuluan 

Teknologi informasi khususnya pada jaringan komputer pada saat ini telah menjadi sebuah 

fasilitas yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari [1], [2]. Pada era teknologi, jaringan 

komputer telah digunakan dalam berbagi bidang seperti bidang pemerintahan, kesehatan, pendidikan, 

militer dan lain sebagainya. Jaringan wireless merupakan salah satu teknologi jaringan yang banyak 

digunakan pada saat ini [3]. Wireless adalah jaringan komunikasi yang memungkinkan perangkat elektronik 

saling berkomunikasi tanpa menggunakan kabel fisik [4], [5]. Dengan jaringan wireless yang berkualitas 

akan dapat mendukung berbagai aktivitas yang dilakukan [6]. Dalam bidang pemerintahan, instansi yang 

telah menggunakan teknologi jaringan wireless adalah Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Badung. 

Peninjauan yang dilakukan pada kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Badung 

ditemukan bahwa koneksi jaringan wireless LAN yang ada belum begitu baik, karena terkadang terjadi 

gangguan seperti jaringan terputus saat mengikuti video conference, proses berbagi file menjadi lama 

karena koneksi jaringan wireless yang kurang stabil dan jaringan melambat ketika terdapat banyak user 

yang terhubung ke jaringan. Pada kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Badung saat ini 

telah menggunakan teknologi jaringan wireless LAN (Local Area Network) dengan bandwidth 1,5 Gbps, 

terdapat manajemen bandwidth pada jaringan wireless LAN dengan maksimal bandwidth 20 Mbps per user.  

Banyaknya kebutuhan akan akses jaringan wireless pada Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Badung maka, diperlukan analisis menggunakan metode QoS (Quality of Service) dengan 

parameter bandwidth, delay, jitter, packet loss, dan throughput yang mengacu pada standar TIPHON 

(Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Networks) untuk mengetahui dan 

meningkatkan performa jaringan wireless LAN yang terdapat pada kantor Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Badung [7]. 
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Quality of Service (QoS) merupakan metode pengukuran tentang seberapa baik jaringan dan 

merupakan suatu usaha untuk mendefinisikan karakteristik dan sifat dari satu servis[8], [9]. QoS digunakan 

untuk mengukur sekumpulan atribut kinerja yang telah di spesifikasikan dan diasosiasikan dengan suatu 

servis [10], [11]. TIPHON (Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Networks) 

merupakan standar penilaian parameter QoS yang dikeluarkan oleh badan standar ETSI (European 

Telecommunications Standards Institue) [12], [13]. TIPHON memiliki sejumlah spesifikasi dan panduan 

yang mengatur berbagai aspek yang harus dipertimbangkan untuk memastikan bahwa layanan yang 

disediakan melalui jaringan berbasis IP (Internet Protocol) mencapai standar kualitas tertentu [14], [15]. 

 

2. Metode Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Badung. 

Waktu penelitian dilaksanakan selama empat bulan, dari bulan Maret 2024 sampai bulan Juni 2024. Metode 

penelitian yang digunakan dalam Analisis Quality of Service (QoS) Jaringan Wireless LAN Pada Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Badung yaitu merode Action Research dengan empat tahapan 

yaitu, Diagnosa, Tindakan Perencanaan, Pengambilan Tindakan, dan Evaluasi. Metode Action Research 

adalah penelitian yang menitikberatkan pada kegiatan peneliti untuk menemukan masalah yang diteliti. 

Metode penelitian ini dapat digunakan sebagai studi gabungan pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif 

yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan [16], [17]. Alur tahapan Metode Action 

Research dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Alur Metode Action Research 

Diagnosa (Diagnostic) 

Diagnosa adalah tahapan awal dalam penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ada pada jaringan wireless di kantor Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten 

Badung. Permasalahan yang ditemukan adalah seringnya muncul gangguan koneksi jaringan wireless yang 

membuat koneksi melambat dan tidak setabil. 

 

Tindakan Perencanaan (Planning Action) 

Pada tahap ini, peneliti membuat rencana penelitian yang meliputi langkah-langkah pengukuran 

jaringan wireless dan pengumpulan data untuk dianalisis. 

 

Pengambilan Tindakan (Action Taking) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengukuran jaringan wireless dengan menggunakan aplikasi 

Wireshark dan Speedtest by Ookla. Adapun parameter-parameter QoS (Quality of Service) yang akan diukur 

adalah Bandwidth, Jitter, Delay, Throughput dan Packet loss.  

 

Melakukan Evaluasi (Evaluating) 

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan evaluasi dari hasil yang didapatkan berdasarkan hasil dari 

pengujian performa jaringan wireless LAN. Hasil Pengukuran akan dibandingkan dengan standarisasi 

TIPHON. Selanjutnya, data analisis tersebut di buat kedalam sebuah tabel dari rata-rata parameter QoS 

seperti bandwidth, delay, jitter, throughput dan packet loss. Berikut merupakan standar perhitungan dengan 

menggunakan parameter-parameter QoS diantaranya: 

Bandwidth 

Bandwidth adalah lebar data yang dapat diproses di suatu komunikasi data melalui jaringan 

komputer yang di hitung dengan besaran bit per second (bps). Untuk mengetahui nilai katagori Bandwidth 

terdapat pada Tabel 1 [12]. 
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Tabel 1 Katagori Bandwidth 

Nilai Persentase Katagori Bandwidth 

3,8 - 4 95 - 100 % Sangat Baik 

3 - 3,79 75 - 94 % Baik 

2 - 2,99 50 - 74 % Cukup Baik 

1 - 1,99 25 - 49 % Buruk 

 

Delay 

Delay merupakan waktu yang dibutuhkan sebuah paket yang dikirimkan dari suatu komputer ke 

komputer yang dituju. berikut adalah rumus perhitungan yang digunakan untuk menghitung delay terdapat 

pada Rumus 1 [15].  

𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
………………………….....(Rumus 1) 

Untuk mencari nilai delay dan katagori hasil pengukuran terdapat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Katagori Delay 

Katagori Delay Besar Delay Indeks 

Sangat Baik <150 ms 4 

Baik 150 – 300 ms 3 

Cukup Baik 300 – 450 ms 2 

Buruk >450 ms 1 

 

Jitter 

Jitter merupakan variasi delay antar paket yang terjadi pada jaringan IP (Internet Protocol). 

Berikut adalah rumus perhitungan yang digunakan untuk menghitung jitter terdapat pada Rumus 2 [18].  

𝐽𝑖𝑡𝑡𝑒𝑟 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎−1
………………………..........................(Rumus 2) 

Untuk mencari nilai indeks jitter dan katagori hasil pengukuran terdapat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Katagori Jitter 

Katagori Jitter Jitter Indeks 

Sangat Baik 0 ms 4 

Baik 0 – 75 ms 3 

Cukup Baik 75 – 125 ms 2 

Buruk 125 – 225 ms 1 

 

Packet Loss 

Packet loss merupakan persentase paket yang hilang selama mentransmisikan data. Berikut adalah 

rumus perhitungan yang digunakan untuk menghitung packet loss terdapat pada Rumus 3 [19].  

𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐿𝑜𝑠𝑠 =
(𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚−𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎)

𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚
 𝑥 100 %................(Rumus 3) 

Untuk mencari nilai indeks packet loss dan katagori hasil pengukuran terdapat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Katagori Packet Loss 

Katagori Packet Loss Packet Loss Indeks 

Sangat Baik 0 – 2 % 4 

Baik 3 – 14 % 3 

Cukup Baik 15 – 24 % 2 

Buruk >25 % 1 

 

Throughput 

Throughput adalah bandwidth aktual yang terukur pada suatu ukuran waktu tertentu dalam 

mentransmisikan data. berikut adalah rumus perhitungan yang digunakan untuk menghitung throughput 

terdapat pada Rumus 4 [20].  

𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
𝐽𝑢𝑚𝑏𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚(𝑘𝑏)

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎(𝑠)
............................................ (Rumus 4) 

Untuk mencari nilai indeks throughput dan katagori hasil pengukuran terdapat pada Tabel 5. 
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Tabel 5 Katagori Throughput 

Katagori Throughput Throughput Indeks 

Sangat Baik >2,1 Mbps 4 

Baik 1,2 – 2,1 Mbps 3 

Cukup Baik 700 – 1200 Kbps 2 

Kurang Baik 338 – 700 Kbps 1 

Buruk 0 – 338 Kbps 0 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengukuran dilakukan pada enam ruangan yang ada di kantor Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Badung yaitu pada ruangan Bidang Sekretariat, Bidang Pengelolaan Informasi Publik, Bidang 

Pengelolaan Komunikasi Publik, Bidang Teknologi Informasi dan komunikasi, Bidang Persandian dan 

Statistik, dan Bidang Layanan E-Government. Pengukuran dilakukan menggunakan aplikasi Wireshark dan 

Speedtest by Ookla sebagai network analyzer. Berikut merupakan gambar pengujian parameter QoS yaitu, 

Bandwidth, Throughput, Packet loss, Delay dan Jitter dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Pengujian Parameter QoS 

3.1 Evaluasi Hasil Pengukuran 

Berikut merupakan rekapitulasi hasil pengukuran parameter QoS pada enam ruangan yang ada 

pada kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Badung dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 Hasil Pengujian Parameter QoS 

No. Tempat Pengukuran Bandwidth Troughtput 
Packet 

Loss 
Delay Jitter 

1 Bidang Sekretariat 13,3 Mbps 1853 Kbps 0,03 % 102 ms 1,019 ms 

2 
Bidang Pengelolaan 

Informasi Publik 
12,8 Mbps 3253 Kbps 1,6 % 120 ms 1,201 ms 

3 
Bidang Pengelolaan 

Komunikasi Publik 
14,5 Mbps 4624 Kbps 0,07 % 212 ms 2,121 ms 

4 
Bidang Teknologi 

Informasi dan komunikasi 
16,5 Mbps 2864 Kbps 1,8 % 146 ms 1,806 ms 

5 
Bidang Persandian dan 

Statistik 
14,8 Mbps 2048 Kbps 1,2 % 254 ms 3,012 ms 

6 
Bidang Layanan E-

Government 
17,8 Mbps 4886 Kbps 3,1 % 110 ms 2,146 ms 

Rata-rata 14,9 Mbps 3254 Kbps 1,3 % 157 ms 1,884 ms 

Indeks 3 4 4 3 3 
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Berdasarkan tabel 6, nilai Bandwidth terendah terdapat pada ruangan Bidang Pengelolaan 

Informasi Publik dengan nilai Bandwidth 12,8 mbps, dan nilai Bandwidth paling tinggi terdapat pada 

ruangan Bidang Layanan E-Government sebesar 17,8 mbps. Nilai Troughtput terendah terdapat pada 

ruangan Bidang Sekretariat dengan nilai Troughtput 1853 kbps, dan nilai Troughtput paling tinggi terdapat 

pada ruangan Bidang Layanan E-Government sebesar 4886 kbps. Nilai Packet Loss terendah terdapat pada 

ruangan Bidang Sekretariat dengan nilai Packet Loss 0,03%, dan nilai Packet Loss paling tinggi terdapat 

pada ruangan Bidang Layanan E-Government sebesar 3,1%. Nilai Delay terendah terdapat pada ruangan 

Bidang Sekretariat dengan nilai Delay 102 ms, dan nilai Delay paling tinggi terdapat pada ruangan Bidang 

Persandian dan Statistik sebesar 3,012 ms. Nilai Jitter terendah terdapat pada ruangan Bidang Sekretariat 

dengan nilai jitter 1,019 ms, dan nilai Jitter paling tinggi terdapat pada ruangan Bidang Persandian dan 

Statistik sebesar 3,012 ms. 

Hasil analisis QoS (Quality of Service) jaringan wireless LAN yang dilakukan pada kantor Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Badung mendapatkan niali rata-rata indeks bandwidth sebesar 3 

dengan kategori baik, rata-rata nilai indeks throughput sebesar 4 dengan kategori sangat baik, packet loss 

nilai indeks rata-rata 4 dengan kategori sangat baik, delay nilai indeks rata-rata 3 dengan kategori baik, dan 

jitter nilai indeks rata-rata 3 dengan kategori sangat baik. Berdasarkan standarisasi TIPHON 

(Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Networks). Rata-rata nilai indeks QoS dari 

5 parameter yang telah diuji yaitu sebesar 3,4 dengan kategori baik. Pada saat jam sibuk ketika terdapat 

banyak user yang terhubung ke jaringan terjadi penurunan performa jaringan sehingga rata-rata nilai indeks 

QoS turun menjadi 2,1 dengan katagori cukup baik. 

 

4. Kesimpulan 

Dari hasil analisis Quality of Service (QoS) jaringan wireless LAN yang telah dilakukan pada 

kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Badung berdasarkan standarisai TIPHON 

(Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Networks) performa jaringan yang ada 

termasuk kedalam katagori baik dengan rata-rata nilai indeks QoS sebesar 3,4. Namun Pada saat jam sibuk 

terjadi penuruna performa jaringan yang signifikan dalam kecepatan akses data, mempengaruhi efisiensi 

dan responsivitas jaringan dengan nilai indeks sebesar 2,1 termasuk dalam katagori cukup baik. Penurunan 

peforma ini disebabkan oleh peningkatan jumlah pengguna dan perangkat yang terhubung secara 

bersamaan, yang membebani kapasitas jaringan. Untuk mengatasi masalah ini, perlu dilakukan peningkatan 

kapasitas jaringan dan penambahan sumber daya yang sesuai agar performa jaringan tetap stabil sepanjang 

waktu. 
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